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RUNAH SAKIT UMUM DAERAH PROF.DR.W.Z. JOHANNES KUPANG 
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Menimbang: a. bahwa berhubung Rumah S a k i t Umum Daerah 
Prof.Dr.W.Z. Johannes Kupang t e l a h d i t i n g k a t k a n 
statusnya d a r i kelas G ke kelas B Non Pendidikan 
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jangkauan pelayanan kesehatan sesuai dengan 
t u n t u t a n kebutuhan masyarakat s e r t a dalam rangka 
menunjang fungsi rumah s a k i t sebagai rumah s a k i t 
rujukan maka p e r l u menyempurnakan Organisasi dan 
Tatakerja Rumah Sa k i t Umum Daerah Prof.Dr.W.Z. 
Johannes Kupang; 

b. bahwa sehubungan dengan hai t e r s e b u t maka p e r l u 
menetapkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 
I Nusa Tenggara Timur tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tatake r j a Rumah S a k i t Umum Daerah 
Prof. Dr. W.Z. Johannes Kupang. 

Mengingat: 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan d i Daerah (tembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3037); 

2. Undang-undang Nomor 64 Tahjun 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I B a l i , Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 115, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
1649); 

3. Undang ..... 



3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 100, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3495); 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 
Tahun 1987 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Dalam 
Bidang Kesehatan Kepada Daerah (Lembaran Negará 
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 9, tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3347);' 

5. Keputusan Presiden Nomor 38 Tahun 1991 tentang U n i t 
Swadana dan Tata Cara Pengelolaan Keuangan; 

6. Keputusan Mentori Kesehatan Nomor 963 Tahun 1992 
Tentang Pedoman Organisas1 Rumah S a k i t Umum; 

7. Keputusan Manieri palam Negeri Nomor 92 Tahun 1993 
tentang Penetapan dsn Penatausahaan s e r t a 
Pertanggungjawaban Keuangan U n i t Swadana Daerah; 

6. Keputusan Mentori Dalam Neger1 Nomor 21 Tahun 1994 
tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas 
Kesehatan; 

9. Keputusan Mentori Dalam Neger1 Nomor 22 Tahun 1994 
tentang. Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Rumah 
Sa k i t Umum Daerah; 

10. Keputusan Msntsr1 Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 94/MshrKes/SK/I/1S95 tsntang Peningkatan 
Kelas Rumah S a k i t Umum Daerah Prof.Dr.W.Z. Johannes 
mi 11k Pemèrintah Daerah Tingkat I Nusa Tenggara 
T1mur. 

Dengan PersetuJuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Propins1 Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur, 

M E M U T U S K A N 

Menetapkan: PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I NUSA 
TENGGARA TIMUR TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN 
TATAKERJA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PROF. DR. W. Z. 
JOHANNES KUPANG. 



BAB I 

KETENTÜAN UNUM 

Passi 1 

Dalam Peraturan Oaerah i n i yang dimaksud dengan : 
a. Oaerah adalah Propinai Oaarah Tingkat I Nusa Tenggara Timur; 
b. Gubernur Kepala Daerah adalah Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 

Nusa Tenggara Timur; 
c. Rumah S a k i t Umum Daerah adalah Rumah S a k i t Umum Daerah 

Prof .'Dr.W.Z. Johannes Kupang; 
d. Dinas Kesehatan adalah Dinas Kssehatan Pr o p l n s i Daerah Tingkat 

I Nusa Tenggara Timur; 
e. D i r e k t u r adalah D i r e k t u r Rumah S a k i t umum Daerah Prof.Dr.W.Z. 

Johannes Kupang; 
f . Wakil D i r e k t u r adalah Wàk11 D i r e k t u r Rumah S a k i t Umum Daerah 

Prof.Dr.W.Z. Johannes Kupang; v 
g. InstaTasi adalah f a s i l i t a s penyelenggaraan pelayanan medie, 

asuhan keperawatan, penunjang medís, kegiatan p a n e l 1 t i a n , 
pengembangan, pendid1kan dan p e l a t i h a n s e r t a pemeliharaan 
sárana rumah sak1t pada Rumah S a k i t umum Daerah Prof.Dr.W.Z. 
Johannes Kupang. 

BAB I I 

PEMBENTÜKAN, KEDÜDUKAN» TUGAS POKOK DAN FüNGSI 

Pasa! 2 

Rumah S a k i t Umum Daerah dibentuk dengan berlakunya Peraturan 
Daerah i n i . 

Pasaì 3 

(1) Rumèh S a k i t Umum Daerah adalah U n i t Pelaksana Teknis Dinas 

Kesehatan. 

(2) Rumah S a k i t Umum Daerah adalah Rumah S a k i t Umum Daerah Kelas 
B Non Pendidlkan m1Hk PemeHntah P r o p i n s l Daerah Tingkat I 
Nusa Tenggara Timur. 

(3) Rumah S a k i t Umum Daerah di p i m p l n oleh seorang D i r e k t u r yang 
sedara t e k n i s a d m l n f s t r a t f f dan operaslona1 pertánggung jawab 
kepada Gubernur Kepala Daerah dan secara t e k n i s medís 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan Proplnsi 
Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur. 

Pasa! 4 ...... 



Pasa! 4 

Rumah S a k i t umum Daerah mempunyai tupas : 
a. melaksanakan upaya kesehatan sacara berdayaguna dan barhas11 

guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan yang 
dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan upaya 
peningkatah dan pencegahan s e r t a melaksanakan upaya rujukan; 

b. melaksanakan tugas khusus dlbldang kesehatan yang diber1kan 
o l e h Qubernur Kepala Daerah* 

Pasal 5 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaImana dimaksud pada Pasal 4 
Peraturan Daerah i n i , Rumah S a k i t Umum Daerah mempunyai f u n g s i : 
a. penyelenggaraan upaya pelayanan medís; 
b. penyelenggaraan pelayanan penunjang medís dan non medís; 
c. penyelenggaraan pelayanan dan asuhan keperawatan; 
d. penyelenggaraan pelayanan ru j u k a n ; 
e. penyelenggaraan pendídikan dan pelatíhan; 
f . penye1enggaraan pene111 i an dan pengembangan; 
g. penyelenggaraan a d m i n i s t r a s l umum dan keuangan; 
h. penyelenggaraan program pelayanan Keluarga Beréncana Rumah 

S a k i t , 1mun1sasi dan penyuluhan kesehatan masyarakat. 

BAB I I I 

ORQANISASI 

PasaT S 

Susunan Organisasi Rumah S a k i t Umum Daerah t e r d l r i d a r i : 

a. D l r e k t u r ; 
b. Wakil D l r e k t u r Pslayanan;. 
c. Wakil D l r e k t u r Umum dan Keuangan; 
d. Komite Medís dan Staf Medti Pungslonal; 
e. Dewan Penyantun; 
f . Satuan Pengawasan I n t e r n . 

Pasal 7 

D l r e k t u r mempunyai tugas memimpin, menyusun kebijaksanaan 
pelaksanaan, membtna pelaksanaan, mengkoordinasikan dan mengawasi 
pelaksanaan tugas Rumah S a k i t Umum Daerah sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang b e r l a k u . 

Pasal 8 -

Wakil D l r e k t u r Pelayanan mempunyai tugas yang m e l i p u t l kegiatan 
pelayanan rawat j a l a n , rawat 1nap, perawatan i n t e n s i f , rawat 
d a r u r a t , bedah ssntraT, r e h a b i l i t a s i medís, rad1o1og1, patoTogl 
anatomi, p a t o l o g i k ü n i s dan pemulasaran jenazah. 



Pasal 9 

Wakil D i r e k t u r eìayanan membawahkan : 
a. Bidang Pelayanan; 
b. Bidang Keperawatan; 
c. I n s t a l a d . 

Paeal 10 

Bidang Pelayanan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan penyediaan 
kebutuhan pelayanan medie, penunjang medís, melaksanakan 
pemantauan dan pengawasan penggunaan f a s i 11tas s e r t a kegiatan 
pelayanan medie dan pemulangan pasien. 

Paeal 11 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 10 
Peráturan Daerah 1ni Bidang Pelayanan mempunyai funge1 : 
a. pengkoordlnasian kebutuhan pelayanan medis dan penunjang 

medís; 
b. pelaksanaan pemantauan dan pengawasan penggunaan f a s i 11tas 

kegiatan pelayanan medís dan penunjang medís; 
c. pelaksanaan pengawasan s e r t a pengendaHan penerimaan dan 

pemulangan pasien. 

Pasal 12 

Bidang Pelayanan t a r d i r i dar1 : 
a. Seksi Pelayanan I ; -
b. Seksi Pelayanan- I I ; 
c. Seksi Pelayanan I I I . 

Pesai 13 

(1) Seksi Pelayanan I mempunyai tugas merencanakan dan 
melaksanakan penyediaan kebutuhan i n s t a l a s i rawat j a l a n , 
rawat inap, bedah s e n t r a i , perawatan i n t e n s l f dan rawat 
d a r u r a t s e r t a r e h a b i l i t a s i medik. 

(2 ) Seksi Pelayanan I I mempunyai tugas merencanakan dan 
melaksanakan penyediaan kebutuhan pada i n s t a i a s i r a d i o l o g i , 
p a t o l o g i k l i n f k , p a t o l o g i anatomi dan pemulasaran jenazah. 

(3) Seksi Pelayanan I I I mempunyai tugas melaksanakan pengawasan 
pengendalian, penerimaan dan pemulangan pasien. 

Pasal 14 

Bidang Keperawatan mempunyai tugas melaksanakan bimbingan 
pelaksanaan asuhan dan pelayanan keperawatan, e t i k a s e r t a mutu 
keperawatan. 

Pasal 15 ...... 
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Pasal 15 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dlmaksud pada Pasal 14 
Peraturan Daerah i n i Bidang Keperawatan mempunyal f u n g s i : 
a. pelaksanaan kegiatan asuhan dan pelayanan perawatan pada 

I n s t a l a s l Rawat Ináp dan. I n s t a l a s i Rawat Jalan; 
b. pernaliharaan, penlngkatan dan pengembangan e t i k a dan mutu 

keperawatan; 
c. pelaksanaan koordinasl pemberian penyuluhan kesehatan bag1 

pesien, keluarga dan pengunjung Rumah S a k i t umum l a l n n y a . 

Pasal 16 

Bidang Keperawatan t e r d i r i dar i : 
a. Seksi Keperawatan I ; 
b. Seksl Keperawatan I I ; 
c. Seksi Keperawatan I I I . 

Pasal 17 

(1) Seksi Keperawatan I mempunyal tugas membimbing, mengawasi dan 
mengendallkan pelaksanaan penerápan standar asuhan 
keperawatan, e t i k a dan penlngkatan mutu pada seluruh 
i n s t a i a s i perawatan. 

(2) Seksi Keperawatan I I mempunyal tugas merencanakan, mengawasi 
dan melaksanakan penyediaan kebutuhan f a s i l i t a s baik tenaga, 
p e r a l a t a n , sarana dan prasarana pada seluruh i n s t a l a s i 
perawatan. 

(3) Seksi Keperawatan I I I mempunyal tugas merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan penyuluhan kesehatan bagi pasien, 
keluarga dan pengunjung rumah s a k i t l a i n n y a . 

Pasal 18 

(1) I n s t a l a s l berkedudukan sebagai unsur pelaksana yang dipimpin 
oleh seorang kepala yang berada d i bawah dan bertanggung 
jawab kepada Wskil D i r e k t u r Pelayanan. 

(2) I n s t a l a s l t e r d i r i d a r i : 
a. I n s t a l a s l Rawat Jalan; 
b. I n s t a l a s l Rawat Inap; 
c. I n s t a l a s l Perawatan I n t e n s i f ; 
d. I n s t a l a s l Rawat Darurat; 
e. I n s t a l a s l Bedah Sentrai ; 
f . I n s t a l a s l R e h a b i l i t a s i Medik; 
g. I n s t a l a s l R a d i o l o g i ; 
h. I n s t a l a s l Patologi Anatomi; 
1. I n s t a l a s l Patologi Kl1n1k; 
j . I n s t a l a s l Pemulasaran Jenazah. 

(3) Perubahan ..... 



(3) Perubahan jumIah dan jen1s i n s t a l a s i sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 2) p a s a l 1 n i d l t e t a p k a n o l e h D i r e k t u r sesuai 
dengan peraturan perurtdang-undangan yang b e r l a k u . 

' PasaV 19 

Wakil D i r e k t u r Umum dan Keuangan mempunyai tugas yang m e l i p u t i 
kegiatan k e s e k r e t a r l a t a n , perencanaan, rekam medis, penyusunan 
ánggaran dan perbendaharaan, v e r i f l k a s i , a k u n t a n s i , m o b i l i s a s i 
daña s e r t a ketatausahaan dan kerumahtanggaan.^ 

Pasal 20 

Wakil D i r e k t u r Umum dan Keuangan membawahkan : 
a. Bagian S e k r e t a r i a t ; 
b. Bagian Perencanaan dan Rekam Medís; 

c. Bagian Keuangan; 
d. I n s t a l a s i . 

Pasal 21 

Bagian S e k r e t a r i a t mempunyai tugas melaksanakan tugas urusan 
ketatausahaan, kepegawaian, kerumahtanggaan dan perlengkapan. 

Pasa! 22 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 21 
Peraturan Daerah 1ni Bagian S e k r e t a r i a t mempunyai fungsi : 
a. pelaksanaan urusan ketatausahaan; 
b. pelaksanaan urusan kepegawaian; 
c. pelaksanaan urusan kerumahtanggaan; 

d. pelaksanaan urusan perlengkapan. 

Pasal 23 

Bagian Kesekretariatan t e r d l r l dar1 : 

a. Sub Bagian Tata Usaha; 
b. Sub Bagian kepegawaian; 
c. sub Bagian Kerumahtanggaan. 

Pasal 24 

(1) Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan kegiatan 
s u r a t menyurat, pengarslpan dan penggandaan. 

(2) Sub Bagian Kepegawaian mempunyai .tugas melaksanakan 
pengurusan kepegawaian dan kesejahteraan pegawai. 

(3) Sub Bagian Kerumahtanggaan mempunyai tugas melaksanakan 
urusan kerumahtanggaan, pemel1haraan, b i natu (1aundry), per­
lengkapan, k e t e r t i b a n dan keamanan dlUngkungan rumah s a k i t . 



Pasal 25 

Bastan Perencanaan dan Rekam Medís mempunyal tugas meiaksanakan 
pen y usunan program dan 1 ap o ^ g l , rekam med i s , hukum, pe rpus takaan, 
p u b l i k a s l dan pamasaran sos i l i s e r t a informasi rumah s a k l t . 

Pasal 26 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada Pasal 24 
Per aturan Daerah i n i , Bag i an Pereficanaan dan Rekam Medie mempunyai 
fu n g s i : 

a. penyusunan program laporan; 
b. pongo!aban,rekam medie; 
c. pelaksanaan kegiatan perpustakaan, dan hukum; . 
d. pelaksanaan kegiatan p u b i t k a e l dan pemasaran s o s t a i ; 
e. pelaksanaan kegiatan informasi rumah s a k l t . 

Pasal 27 

Bagian Perencanaan dan Rekam Medis t e r d i r i d a r i : 
a. Sub Bagian Penyusunan program dan Laporan; 
b. Sub Bagian Pengolahan Rekam Medís; 
c. Sub Bagian Perpustakaan, I n f o r m a s i , Hukum dan P u b l i k a s l . 

Pasal 28 

(1) Sub Bagian Psnyusunan Program dan Laporan mempunyal tugas 
merencanakan, mengolah data dan menyusun laporan kegiatan 
rumah s a k i t . 

C2) Sub Bagian Pengolahan Rekam Medís mempunyal tugas 
meng1nventarisir dan mengolah h a s i l penyelenggaraan Rekam 
Medís. 

( 3 ) Sub Bag1an Perpustakaan, Informas1, Hukum dan P u b l i k a s i 
mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan perpustakaan, 
pemasaran s o s t a i , p u b l i k a s l , hukum dan Informasi rumah s a k i t . 

t
 Pasal 29 

Bagian Keuangan mempunyai tugas meiaksanakan penyusunan anggaran, 
perbendaharaan, v e r i f i c a s i , akuntansl dan mobiHsasi dana. 

Pasal 30 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 29 
Peraturan Daerah - i n i Bagian Keuangan mempunyai f u n g s i : 
a. pelaksanaan penyusunan anggaran) 
b. pelaksanaan kegiatan perbendaharaan; 
c. pelaksanaan kegiatan v e r i f l k a e i ; 
d. . pelaksanaan kegiatan akuntansi dan mobi U s a s i dana. 

Pasal 



Bagian Keuangah t e r 
al Sub Bai i ài 
b. Sub Bagfàn perbendi 
c. Sub Ragion *erÌfi*asSv 

* 32 

(1X Sub Bagian Ponyusunan 
dan menyusun rencana 

. o t o r i s a s i dan 

(2 ) Sub Bagian Perbendanaraell 

tugas menipersiapkan 
ps/pdapatan dan b e l a n j a , 

i**ìiet dana 84* 

.'Tata. dan 
' A. 

a i tugas menyelenggarakan 
raan. 

(3 ) Sub Bagian Ver*f i|cssi | 
dan pertanggungjawaban 

iiX I n s t a l a s i 

loTsh seorang 

¡1 tugas melakukan pene! i t i an 

s a r t a altunttanai. 

unsur polaksana yang d l p i m p i n 
_ ,:r.0,/^ib%¥ààa~ , d i "feawan dan 

- t i D t r a k t u r Vmum dan. Keuangan. 

i2t Inatalaaf tll«ttri:dart * 
f^^ìnatalaaijl^.^ ^ , 

c, Insiaìaai P#Wl ̂ h*raan Sarana -Rui*an Sakl^, 

t sèlbafaimana dlmaksud 
1Ì»*tata#Win

 x
 olah p i r e k t u r sesuai 

Pasal 34 

<1) f o m i t e tfedtaJfdafltn t<elx>mpok Tenaga Medls yang keanggotaannya 
i i p i l i b d a r i Staf Medie Ronaslonal. -

{ 2 ^ K^mt^e Media baradà "dibawàh " dan bertanggUrtgaawab kepada 

' ^ l ^ f k j b u r . \ * ^
f

- • \ ' 

(3) Komite
;

 Medie mempunyai tugas memiràntu 'Oirèktur menyusun 
retantiar . pelayànan^- maroantàu pelak*»naftnya/ . mei aksanakan 
* pembinaan etikVpro^èel% mengatur- kewenangan p r o t e s i anggota 
-B%kfy Medi© ' Fungsipnal,, msnj^ban^a^-|jrptiram " pelayanan, ' 

i >pe|)didikan^|i| pelatinhÉn*ss^%4»nsTtlit*n ^nJp«f«gMmbangan. -

(4> Dal are " msla)lt4p^ikan t 
l e n i t i ari>anil^a 5 f n s 

. Furtgsidna! dan tenaga 

dapat d i bantu ,01 eh 
f f ' « % a f Medie 

liMièara sè-off 1 c i o . ^.. 
• ,|*)*p|ùiiti a 

... •> 



¿ i si» 

u /
. ; (5) P a n l t t a

 :
*aa^^k^cmlß^^ k»rï* khusus d1 da lam Komlts Vf t e d i s 

,yang dlbentuk untdW s*H*gatas1 nasal ah khusus» 

(ei,*%atea«^ikan patri t i a dltetapfcan oleh DÍrektur. 

V i ( 7 ) Pembentukao. Komi t a
 ?

 faBd1c>^
A

'«iaMmV^ Rumati S a k i t Omum Daerah 
d l t e t a p k a n dengan Kaputua«íi|NA)#rñur KSpala Daeran atas Usui 
D I r e k t u r dengan masa oh a k t i | r ( t i g a ) taoun. 

\ \ » - *
 1

 «essi 35 s J 

(1Î S t a f Medís Fungsional adaTat»
v

keiôa»pd»t i l p k t a r dan dokter g l | i 
yang bekerja d i I n s t a i a s i d*l*m ¿abatan f u n g s i o n a l . 

— y 
( 2 ) Staf Medís Fungs fonal Aippunyal tugas «el aksanakan d i a g n o s i s , 
v

 pengobatan, pencegaha^; s k i S a t . p s n y a k l t , peningkatan dan 
pemûl1hsn

v

 kesehatan, p w y u ü í h s n ^ s ^ a t a n , pendfdlkan, 
p e l a t i han s e r t a jíenelitlan d a ^ psngei^angan. 

( 3 ) Dalam meiaksanakan tugas staf.Medis Fungsional dikelompokkan 
. aasual denotar* ksatrl-lannyá. 

( 4 ) omppk dlpimpin o l e h s*pran«* ketua yang d 1 p 1 l i h o l e h 

i f i ) Ket^a ke 1 cimpok dlangklft o l e h tJIrektür untuk masa bh a k t l 3 

Mim*) tan«*% 
Ni. T *" . ' f - Passi 36 

• < t ) Pi v ioni! ^ Ä T ^ I ^ a ^ Ä p s l - . p^raWtan^ dan 4 non 
yang toertugaV pada Instaias1 dalam jabatan 

( 2 ) Dalam melaksanéXsn tugaenya Paramadis Fungsional berada 

s P»raw¿tan d1laksanakan o ¿ » Kspaia ssks1 

J l s ^ m c p e r a w a t a n d i 1 aksanakan oí eh D l r e k t u r 

atas u ^ ^ î ^ f à
A

S s % s ^ ' î l ^ 1 l « i t i " ••
 : 1 

PasìHI^37^ 

( 1 ) Tsn«g^ Non Nsd|s ^ a l a h ténsga yang 
se 
pelayanan 

dlbidang 
dan

 5

 # f d a ^ s # # k a i t | 0 - langsung . • dertgan 

fe-. 
pasied; 

4 "V. V (2) Dalam 

••'-fe 



IN' 

('2*3*?** mei 
\ I n s t a t a s i .< bertan 

secare f u n g s i o n a l 

terfcatib. 

*a**|da Kep^a I n s t a i a s i dan 
kspada Kepata 3ub Bagian 

( 3 ^ Peneapatare .Tenaga Ikm Wdie^dilaksanakan oleh D i r e k t u r atas 
' uMmkmakm Baili* i i s C ^ i r ^ ^ i • • : " 

•:|%sa#-^3f 

i
1

^
 D

*^S
n

 R W « * " t u n adalah ^kSlcjppJc^Pèiwrah/Psnasshat yang 
ksaawotaannyà t a r d i c i aert*PsfM*r1nèah, i m s u r t e k r r t s dan 
Tok^Masyar#ka%. * ^ • • •• • 

(2) Dswan P e n y a n t u n ^ g a Y s h k a n ^ m i a i 

É mmh S a k l t JMnum Daeran dengan msmpSrhatikan kebijaksanaan 

¿2* 

<3) D*w*n Penyanturr d i t e t a p k a n o l e * PeitfHk Rumah S a k i t Umum 
' ' A-st^Àfc untok i s s a 3 ( t i g a ) t a ^ u n ^ ; "

s

 *' •< 

^ ansavi <̂ s«'> 

i Keldmpok Fungsional yang ( iì «at«an Pengawasan
 r 

fcsrtuga* mel^panakan pengawasan terhédap pengeTolaan sumber 
, dàya Rumah sj«it lMum~Paerah. ' ̂  

(2).satuao Psnpawsp .,^^t^a»ksn,ìp^ Mrrpktyur. 

TATAKERJA 

.Pajial 40' 

TSja meiaksanakan tÈugasny* i $ f r e k t u r , Wakil D i r e k t u r , Kepala 
# a g i a p , Kepata ai^iang» KÉpsfa W> B^pian, Kspala S s k s l , Kepala 
inetàlasi, Komlts Hedfé deli Staf Medi» Pungeional, w a j i b 
mensFapkan p r i n s i r k o o r d l n a s i , i n t e g r a s i dan s i n k r o n i s a s i baik 
^alam , lingfcungan maeing-maéing maupun dengan 1nstans1 l a i n d i 

^ a U s s s u a i dep%an tugasnya m a s i n g
r 

.fistisp^TPImpman Satuan^OrgsJisaal dalam lingkunjgan Rumah S a k l t 
$m Oiarah w a i f b msngswasi bawahannya mafring-^asing dan b i l a 
t s f ^ a d i *penyt«pàngan eegera msngambil langkah-langkah yang 
diperTukan sesua% dengan peraturan pefnihdsng^perundangan yang 

*•** Papal • • • .-. 

% -r 
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Setlap Piaplnan satoan Crgan1eae1 d1 >*ngitw>gan R u j ^ s & H 
0««r«h iMrl^nggeytg M m 1«)in d<n A i i ^ o o r d l n u i k a n 
b w a h a n n y * »a*1ng»-e»e1ng f:qj|ft..wejfjr iae«ppr1kan <>1»*>1n8art serta 

-t»tunjuk-patunjufc baq1 peíakeanean tugap ba*ah*nnya. 

(t) •líala* pelakeanaan tuga* alitare.Roaan Saklt Uaua Deere* dan 
Instanel vertikal yana «rueennya eejenlé, wajlb 
dísalenggarakan .**m < t a w r W g a n f u w l o f w í dengan cara 
yaíigasbsifc-feaiKnya» A 

\*t*J*$m^ «elekeanekan , ̂ ßim^ .-J«ÁaV^ Saktt U»u» Oaerafi 
aajnyelenaparalsàn Coordinasi d a * keriaeam« funoelonal dengan 
Oinae "" • - • • * 

4> 
Sagan « W * ^ ! * ! ^ ^ 

aa«ien « ^ ^ ^ - ^ ^ X ^ ^ ^ ^ ^ paratìiran Basrah ini. 
vang **rupa*en t**fai*tst^*t»*sal*af*-

-fe 

Pf*GA*OKAfA« ***** JARATAR 

diangkat dan ^ d1l»réent1kafi JSC V . i 

» * ,|¡si^ yang barlalWi 

* A 8 V * 

, i í fesa 

«•le*.! y « - 1 * 1 « rfW <*,)«• ^ * * ^ * ^ / B l * ™ 

•Aft V I I 
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BAB V I I 

KETENTUAN PEHUTUP 

Pesai 47 

Dengan berlakunya Paraturan Daarah I n i maka Paraturan Oaarah 
Propinai Daarah Tlngkat I Musa Tanggara Tlmur Nomor 3 Tahun 1980 
tentang Pembentukan, Susunan Organlsaal dan Tata Karja Rumah 
Sakit Unum P r o f . Dr. W. Z. Johannes Kupang dan segala 
perubahannya dlnyatakan t l d a k barlaku 1ag1. 

Pasal 48 

Paraturan Daarah i n i mulai barlaku pada tanggal dlundangkan. 

Agar aat1ap orang mengetahulnya marnarIntahkan pangundangan 
Paraturan Daarah I n i dengan penempatannya dalam Lembaran Daarah. 

Ditetapkan d1 
Pada tanggal 

K u p a n g . 
24 Oktobar 1995, 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ̂ /QUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I 
TINGKAT I /^±£^%k TENGGARA TIMUR, 
mm 

SOLIWOA ^HERMAN MUSAKABE 

DIaahkan oleh Menteri Dalam Negerl 
dengan Keputusan 
Nomor Tahun 
Tanggal 

Dlundangkan dalam Lembaran Daarah 
Propinai Daarah Tlngkat I 
Nuaa Tanggara Tlmur 
Nomor .. Tahun 
Sari D. 

ISEKRETARIS WI LA YAH / DAERAH 

t 

I r . SABINUS KANtt 
Pembina Utama Mad 

NIP. 620005096 

D I S A H K A N 

Kcpjtosaia Menteri Dalam Negeii 
No. ; 1?1 Titan 199 

J e n d e r a l 
isasi; 



• s * 

1 V 2*--«'.. >», 

ATAS 

I DAERAH TINQKAT I 
TIMUR 

14 TAHUN 1995 

# ¥ v D e n g d n r i t a n y t , Pny*r*to»^v*m >»*»rtnta¿tan d1 bldang 
i késehatan peVda*M|rkan Per«t|ifan.l^«»rtiiwh «onior 7 Tahun 1987 
\ dala» raneta 'pa^1ng4cat*n^a»i% penetran dan petayanan 

i • t m * « y a f a k s £ ee^afarc dengen adarva \ kabljakaanaan dan «paya 
'.¿¿k. mertdaear bag1 Jk*lc1|itanya;jap|^fegtfüH..;.af 1*lan, organlsast 

*X, ;"• yang^ m e m a M ^ : ^ ya«S 

• „•aflaten. :mÁ\m^m^Wm^'\¥^^^ l̂ f abarían dengan 
. . ma^tapkan a ^ a n ^ 

-.V ' fl8««af). *" ' * * • , 
4H*a* ©aeratt sebagai jM»r*»gka*, Pemerlntab Daarah yang 
ipat^anakáá:"" mfml^

 :

 ^tugaa 
**^\'^^fb^m^&t'-Péasi^ntatív• - dala*mawui'udkan 
paV»ingl(ata 

•4la^tir 
•tfSí : ^ t e n ^ n g 

rangka 

o*- *. f. ̂ éhannaa 

f ^ y a r a k a ^ , teláh 
1 ' ^ 1 | p \ f M É # Í ^ i ^ . 3?';:Tahun-

imi éinafe Daarah , dimana pola 
'
3

 ' > , '5jp^«j|j. dan p o l a 
lalam Negar 1 Nomor

;
 363 

an ;.:<,a*)ta*..- tím
 1

 parTilaaan
á

 J

 jangkauan 
•* " m a s y a r a k a t e e j a l a n 

mit^mm
t
pá»rmh P r o f . 

ail .X~f«Ém*|lya,. "ia>aiíal
 : 

ttík •*w*nâ --fliâ álif.T 1 n g t a t I 

» dan 

S « k ^
f
 U«um 

. 1 Nomos- 22 Tahun 

C ^ ^ 1 1 Í ^ •^*^ 0 r4m> SakH 
e^ta>^PM»Htr^' ^ ^ ^ l l ^ a l i ' - Rep<*&T1k' 
#

S#/i»f5 t e « | a n f , PanlngHatan Kelae 

*m¡ ;m*pmk*9^. d#ng|^j#rpa%i^é 

. , ' *% -% S K ^ M I K ^ Prof.Dr,n.z., 

/ P6HJELASAN 
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pelayanan médis 
s u b s p e s l a l i s t i k . 

radiologi, 

butIr c. 
but,1r d. 

a ñ á t ^ t ^ f * s ^ i * j f t , * dsn ' r s h a b l l ttaí 1 

r
^ non sís%Vf# ásncakup :* b-i natu 
% e ^ t $ b | f t s e j i * > w * * i a rumato s a k i i , 

: Psls^anan' ^ t t s ^ i » .. msncakup : IPTEK, 

í+dlkan dsn 1stthan msncakup : tenaga 
tenaga kesehatan 

: V 

b u t i r g a h 

, i f l t i a n p o t s p s n y a k l t 
^ ^ • j m ^ Ä t J ksbututian tspaga 

(km^^rm0îtaéf fastîttas i s t n n y a 
dalam - rangka msnunjang psningkatan 
" lyàné»^ ' ""̂  ' ' 

iitàs^ 

55 

" **ak 11 01 r*k%vr Ps 1 ayanan ada 1 a i r 
m Otrekfcur dalam msnyslsnggarakan 

psjngsl^lssni I n s t a t a s i . PsngsTolaan yang 
;#rkat«a|i

%
 ^ ^ ^ à » »

;

• pelayanan • - medís 
f d l l b o i ^ t n a s i k a n dsngan komfts mpdls dan 
' yam, ' v ^ i ^ i t a i j - dsngan:^ stipbsr daya 
dtk^or#inas:%ap dsngan Wakit ötrsktur Umum 

4 . 

; Dalam 

,tsr|tât|ÏX' > 

7. Passi 11 s/d,l3 ; Cukup j e l a s 

"H ; • 

t|)gasnya Bidang 
dengan u n i t 

6.' Passî 14 

V 

: Tuüss melaksanakan f u h g s l ,* perencanaan, 
psngssrakkan^ dan psIaPsansan yang 
dtjabarkan aspada mâslng-maalnir Kspsîa 

. * J Y' « ••• '•• "'"f* Pasat . . . . . 

- >": 

. •«[ ,î*i. iati í 
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• J . -f. * r " S i l * - ' - » * r > 

15. Pasa! 37 

ayat <1) 

4 * 

ayat t 2 ) dan (3> : 

£ Y , 

i * . ' 

• 4 * ' ti 

' •< 

a:;., k a f ^ a n i r ' terina 
yang/ merabantu úaiam 

y

' a a j t t t dan t a n^ a 
pañal 1 haraan danh 

pe r a l a t a n ; madia maupun 

1ft. Paaal -38. 
ayat (1> 

"r 

ayat ( 2 ) isan;(3) : cukup j a l a J * . 

17. Paaál 39 s/d 48 

t a k n l a a,d#lan Kantor W11 ayah 

*$bßemtow? "P«»j1n6l - .Jüan-

Cttk«ft:.^|ia. v..;. . 

í r 

' vie? JÊ̂ ' , ~ .5-*-'* -•V'* 

1* 

' * * 

I T 
3 - 1 

i l e 

5-

'•t 
^ 7» 

* ..if 


